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Abstrak  

Perkembangan pada zaman ini semakin meningkat,manusia mengharapkan sebuah alatatau 

teknologi yang dapat membantu pekerjaan manusia,sehinga teknologi menjadi kebutuhan bagi 

manusia. Tanaman merupakan makhluk hidup yang penting bagi kebutuhan hidup manusia. 

Manfaat tanaman bagi manusia adalah sebagai pembersih udara. Air dibutuhkan bagi tanaman 

untuk pertumbuhan. Selain digunakan pada  proses fotosintesis, air  juga dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk melarutkan mineral yang diserap akar dari tanah sebagai proses perkembangan 

tamanaman tersebut. Penyiraman dapat menjaga serta merawat  tanaman  agar  tumbuh  dan  

berkembang yang menggunakan perangkat tambahan berupa ESP8266 sehingga memungkinkan 

user untuk mengontrol dan memonitoring alat penyiram tanaman, Hasil dari penelitian ini, alat 

penyiram tanaman mampu bekerja dengan baik, mampu mengontrol penyiraman secara manual dan 

otomatis. Alat akan menyiram tanaman bila suhu lebih dari 31°C. Sehingga tanaman kamboja 

Dapat Berkembang Dengan baik Tanpa harus Di Siram secara manual. Penelitian ini bertujuan 

Untuk  Melihat perkembangan tanaman dan mempermudah para petani dalam mengecek tanaman 

yang Di jaganya. Sehingga petani tidak akan Kelalaian dalam menjjaga tanaman.dan Tamanan pun 

dapat tumbuh Subur. Jika tanah telah menjadi kering dan kadar kelembabannya telah diredusir 

dibawah suatu limit maka tanaman akan mengalami kelayuan, demikian pula jika kadar air dalam 

tanah berlebihan maka akan menurunkan kadar oksigen di dalam tanah dan menyebabkan 

gangguan pernafasan pada akar (root respiration), mengurangi volume akar yang menaikkan 

tahanan untuk mengangkut air dan unsur hara melalui akar serta terbentuknya zat- zat racun. 

Proyek ini menggunakan papan Arduino Uno, yang terdiri dari Mikrokontroler Node MCU 

ESP8266, Soil Moisture Sensor,Relay,Kabel Jumper  dan Pompa. Semoga  Alat Ini Dapat Berguna 

Untuk Perkembangan  Teknologi Di Masa Depan. 

Kata Kunci: ESP8266,Alat penyiraman otomatis, Sensor tanaman, Internet of Things. 

 

PENDAHULUAN  

Penyiraman tanaman merupakan suatu kegiatan yang perlu diperhatikan dalam 

pemeliharaan dikarenakan memerlukan asupan air yang cukup untuk melakukan 

fotosintesis dalam memperoleh kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang (Rahmanto 

et al., 2020), (S Samsugi & Suwantoro, 2018), (F. Kurniawan & Surahman, 2021). Selain 

itu pemberian air yang cukup merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman karena 

air berpengaruh terhadap kelembapan tanah (Surahman et al., 2021), (Ratnasari et al., n.d.).  

(Hayatunnufus & Alita, 2020), (S Samsugi et al., 2018), (Ahmad et al., 2022). Tanpa air 

yang cukup produktivitas suatu tanaman tidak akan maksimal. Petani biasanya melakukan 

penyiraman secara manual dengan memberikan air sesuai jadwal (Selamet Samsugi et al., 

2021), (Dita et al., 2021), (Selamet Samsugi, Yusuf, et al., 2020). Namun, cara ini 

dianggap kurang efektif, karena membutuhkan banyak waktu dan tenaga. Pemilik juga 

tidak bisa meninggalkan tanaman dalam kurun waktu yang lama karena tanaman dapat 

kekurangan air yang menyebabkan layu kemudian kering dan mati (Selamet Samsugi, 



  Portaldata.org 

  Volume 2 (4), 2022 

 

2 
 

Portaldata.org 

Mardiyansyah, et al., 2020), (Rahmanto et al., 2021), (Suaidah, 2021). Berdasarkan uraian 

di atas maka perlu dirancang sebuah alat yang dapat mengontrol, melakukan penyiraman 

dan melakukan monitoring kinerja dari sensor yang diterapkan pada perangkat penyiram 

otomatis (Puspaningrum et al., 2020), (S Samsugi & Burlian, 2019), (Anantama et al., 

2020). Dengan memasang sensor kelembapan tanah. Sistem penyiraman otomatis ini 

bekerja dengan menggunakan pompa air yang dikontrol dengan node MCU ESP8266 yang 

diaktifkan pada saat sensor kelembaban mengirimkan sinyal resistansi besar (Pratama et 

al., 2021), (Pratama Zanofa & Fahrizal, 2021), (Yuliana et al., 2021). Pengguna dapat 

menggunakan perangkat otomatis ini untuk mengurangi kerugian air pada pengairan tanah 

yang lembab, menghindari pengairan pada hari yang salah, yang mana dapat meningkatkan 

kinerja tanaman dengan memastikan air yang memadai pada saat diperlukan(Kristiawan et 

al., 2021), (Riski et al., 2021), (Hafidhin et al., 2020). Sistem berguna untuk membantu 

pengguna dalam menghemat waktu, mengurangi kesalahan manusia (human error). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka membuat Rancang bangun sistem penyiraman 

tanaman otomatis dengan Node MCU ESP8266. 

KAJIAN PUSTAKA  

Arduino UNO 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328 (datasheet). Uno berbeda 

dari semua papan sebelumnya karena menggunakan fitur Atmega yang diprogram sebagai 

konverter USB ke serial, tidak seperti papan sebelumnya yang menggunakan chip 

pengontrol serial USB ke FTDI. Nama "Uno" berarti satu dalam bahasa Italia, untuk 

menandai rilis Arduino 1.0. Uno dan versi 1.0 akan menjadi versi referensi dari Arduino. 

Uno adalah papan terbaru dalam serangkaian papan USB Arduino dan merupakan model 

referensi untuk platform Arduino, untuk perbandingan dengan versi sebelumnya lihat 

indeks papan Arduino. (Isnain et al., 2021), (S Samsugi, 2017), (S Samsugi & Silaban, 

2018b). 

Jumlah kadar air (Soil Moisture) 

 Kadar air adalah jumlah air yang ada pada suatu benda, seperti tanah, batuan, bahan 

pertanian, dan lain-lain. Kadar air banyak digunakan di bidang ilmiah dan teknik dan 

dinyatakan sebagai rasio yang berkisar dari 0 hingga nilai saturasi air di mana semua 

rongga diisi dengan air. Sensor kelembaban tanah adalah sensor yang mampu mendeteksi 

kekuatan air  tanah (kelembaban). Sensor ini terdiri dari dua buah probe untuk 

mentransmisikan arus dalam tanah, kemudian membaca resistansinya untuk mendapatkan 

nilai moisture ratio. (Nurdiansyah et al., 2020), (Setiawan et al., 2021), (Rumalutur & 

Ohoiwutun, 2018).  

Sistem Tertanam  

Sistem tertanam adalah kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer, tetap 

atau dapat diprogram, dirancang untuk fungsi tertentu, atau dalam sistem yang lebih besar 

(Selamet Samsugi et al., 2018). (Budioko, 2016), (Yulianti et al., 2021), (Ahdan et al., 

2019). Mesin industri, peralatan pertanian industri, mobil, peralatan medis, kamera, 

peralatan rumah tangga, pesawat terbang, mesin penjual otomatis dan mainan, serta 

perangkat seluler, adalah contoh-contoh yang mungkin dari implementasi sistem tertanam 

(Jayadi et al., 2021), (S Samsugi & Silaban, 2018a). Secara umum, definisi sistem tertanam 

adalah sistem komputer, tetapi sistem tertanam berbeda dengan tidak adanya antarmuka 
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pengguna (UI), misalnya, di perangkat yang dirancang untuk melakukan sistem. antarmuka 

pengguna grafis (GUI), seperti pada perangkat seluler. Antarmuka pengguna dapat 

mencakup tombol, lampu, sensor layar sentuh, dan banyak lagi. Beberapa sistem juga 

menggunakan antarmuka pengguna jarak jauh (Widodo et al., 2020), (Selamet Samsugi & 

Wajiran, 2020). 

Kadar Tanah 

Tanah merupakan media alami yg diharapkan pada aktivitas bercocok tanam. Pada setiap 

tanah mempunyai kandungan unsur hara yg berbeda-beda. Banyak sedikitnya kandungan 

unsur hara dalam tanah adalah indikator taraf kesuburan tanah tersebut. Kandungan unsur 

hara & taraf kesuburan tanah berperan krusial pada proses pertumbuhan & perkembangan 

tumbuhan . Dan taraf kesuburan tumbuhan  itu sendiri tergantung dalam kemampuan 

tumbuhan  pada menyerap unsur hara yg tersedia pada tanah. Faktor krusial yg mensugesti 

proses peyerapan unsur hara sang akar tumbuhan  merupakan derajat keasaman tanah (pH 

tanah) (Borman et al., 2018), (Imani & Ghassemian, 2019), (Pindrayana et al., 2018). 

METODE  

Tahapan Penelitian 

Studi literatur 

Tahapan ini meliputi pencarian data dan bahan mengenai sistem penyiraman tanaman 

otomatis berbasis IoT yang dapat membantu dan memudahkan pekerjaan manisia dibidang 

pertanian. Tahapan ini dilakukan dengan cara berselancar di internet, membaca buku 

literatur dan diskusi (D. E. Kurniawan et al., 2019), (Zanofa et al., 2020), (Wantoro et al., 

2021). 

Perencanaan Penelitian 

Kegiatan perencanaan suatu penelitian ini didapat dari kebutuhan kehidupan sehari-hari 

manusia, dimana penelitian ini mengarah dibidang teknologi pertanian dalam hal 

penyiraman tanaman. Adapun hal yang direncanakan untuk penyiraman tanaman agar 

lebih efisien dan terjamin kualitas metode pemeliharaan tanaman tersebut (Susanto, n.d.), 

(Yurnama & Azman, 2009). 

Pemodelan Sistem 

Kegiatan ini dimaksudkan agar mendapatkan model yang tepat dan ramah lingkungan 

untuk perancangan alat penyiraman tanaman otomatis yang berguna untuk pemeliharaan 

tanaman agar tanaman dapat terpantau dan terjaga dengan baik (S Samsugi et al., 2021), 

(Rikendry & Navigasi, 2007). 

Perancangan Perangkat Keras 

Hal ini dilakukan untuk mengimplementasikan alat-alat yang diperlukan dalam 

merancangan sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT yang mana alat ini dapat 

membantu dan memudahkan pekerjaan manusia khususnya dibidang pertanian. 

Pengkonfigurasian Sistem 

Pengkonfigurasian sistem dilakukan untuk menyesuaikan kinerja alat yang telah diberikan 

perintah kepada rancangan sistem yang telah dibuat agar dapat bekerja sesuai yang 

diharapkan (Amarudin et al., 2020), (Kholidi dkk., 2015), (Subandi, 2016). 
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Pengujian alat dan Analisis 

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengujian terhadap rancangan alat yang telah dibuat. 

Kemudian, data yang diperoleh dari hasil pengujian tersebut, yang berupa nilai 

kelembaban, suhu dan kadar air yang cukup untuk melakukan penyiraman yang 

ditampilkan pada web server yang telah dbangun. Data-data yang diperoleh akan di analisa 

apakah sesuai dengan prinsip kerja alatnya. 

Metode Pengumpulan Data 

Ada empat metode pengumpulan data yang penulis data yang penulis gunakan untuk 

memperoleh informasi untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu : 

Observasi 

observasi merupakan pengamatan yang sebuah studi  kasus atau pembelajaran yang 

dilakukan dengan sengaja, terarah,   urut, dan sesuai dengan tujuannya. Penulis melakukan 

pengamatan secara langsung dengan cara mengamati kondisi lingkungan sekitar untuk 

dapat mempelajari kondisi kelembapan tanah. 

Wawancara  

percakapan antara 2 orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara. Yang tujuan dari wawancara ialah untuk mendapatkan informasi dimana 

sang pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang 

Penulis secara langsung bertanya kepada narasumber yaitu pemilik kebun mengenai 

permasalahan yang dialami mengenai pemberian air pada tanaman. 

Studi Literatur  

Studi literatur ialah pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mencari referensi 

atas landasan teori yang  relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan, 

contohnya seperti jurnal atau website mengenai penyiraman otomatis pada tanaman. 

Dokumentasi 

Pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan 

koran, dan bahan referensi lain, Penulis disini melakukan dengan cara melihat dan 

membaca secara langsung di tempat dilakukannya penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini diberikan hasil penelitian yang dilakukan sekaligus dibahas secara 

komprehensip. Hasil bisa berupa gambar, grafik, tabel dan lain-lain yang mempermudah 

pembaca paham dan diacu di naskah. Jika bahasan terlalu panjang dapat dibuat sub-sub 

judul, seperti contoh berikut. 

Pengujian ESP 8266 

Pengujian pada rangkaian ESP 8266 ini dapat dilakukan dengan menghubungkan 

rangkaian ini dengan rangkaian power supply sebagai sumber tegangan. 

Pengujian Driver Relay 

Pada pengujian ini dapat dilakukan dengan pengecekan uotput yang telah dirangkai dengan 

sedemikian rupa, hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada angka yang Kondisi Nilai 4.75 

= ON dan 0,00 =OFF. 
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Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

Sensor kelembaban tanah ini merupakan sensor ideal untuk memantau kadar air tanah 

untuk tanaman. Sensor ini menggunakan dua konduktor untuk melewatkan arus melalui 

tanah, kemudian membaca nilai resistansi untuk mendapatkan tingkat kelembaban. 

Program Alat Keseluruhan 

int WET= 16; // Wet Indicator at Digital pin D0 

    int DRY= 2; // Dry Indicator at Digital pin D4 

    int sense_Pin = 0; // sensor input at Analog pin A0 

    int value = 0; 

    void setup() { 

    Serial.begin(9600); 

    pinMode(WET, OUTPUT); 

    pinMode(DRY, OUTPUT); 

    delay(500); 

    } 

    void loop() { 

    Serial.print("MOISTURE LEVEL : "); 

    value= analogRead(sense_Pin); 

    value= value/10; 

    Serial.println(value); 

    if(value<70) 

      { 

      digitalWrite(WET, HIGH); 

      //digitalWrite(DRY,LOW); 

      //delay(1000); 

      } 

      else 

      { 

      digitalWrite (DRY,HIGH); 

       

      } 

delay(1000); 

digitalWrite(WET,LOW); 

digitalWrite(DRY, LOW); 

} 

 
Gambar 1 Pemasangan Alat. 
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Setelah melakukan pembuatan, pengujian dan pembahasan pada proyek akhir yang 

berjudul sistem monitoring penyiraman tanaman otomatis berbasis nodeMCU ESP 8266. 

Penerapan sistem IoT pada alat ini dapat membuat pemilik tanaman memantau tingkat 

kelembapan tanah tanaman sebagai tolak ukur pemberian air selama proses penyiraman, 

dan pengontrolan alat melalui smartphone android. Cara kerja alat ini adalah menggunakan 

input berupa sensor soil moisture YL-69 untuk mengukur kelembapan tanah dan sensor 

kekeruhan air untuk memastian airnya suda bersih pada NodeMCU ESP 8266. Hasil dari 

penelitian ini didapatkan bahwa alat dapat menampilkan status kelembapan tanah kering 

dan lembap kemudian melakukan penyiraman otomatis saat kondisi tanah terbaca kering, 

dan saat kondisi air jernih pada waktu penyiraman yang dikehendaki dan pengontrolan 

penyiraman. 

SIMPULAN  

Adapun Kesimpulan Yang Didapatkan Setelah Dilakukannya Pengujian Sistem Sebagai 

Berikut : Sensor Soil Moisture digunakan untuk mendeteksi kelembaban dan kekeringan 

tanah yang nantinya dapat menggerakan motor ke tanaman lalu menyiramkan air, apabila 

tanah yang kering sudah mendapatkan asupan air yang cukup maka secara otomatis motor 

dan pompa akan berhenti bekerja. Alat penyiram dapat dipakai atau diimplementasikan 

pada kebun atau pekarangan rumah. Perancangan dan pembuatan alat penyiram tanaman 

berhasil dilakukan.  
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